
Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 08 Nomor 01, Juni 2023 
 

6984 
 

PENGARUH PENGGUNAAN ETNOMATEMATIKA ENGKLEK TERHADAP 

MINAT BELAJAR MATEMATIKA PADA PESERTA DIDIK  

KELAS IV SEKOLAH DASAR 

 

Nila Mey Alina1, Ivayuni Listiani2, Naniek Kusumawati3 

123PGSD FKIP Universitas PGRI Madiun 

nilameya@gmail.com  

 

ABSTRACT 

 

The use of learning styles affects learning interest or motivation, for example in 

learning mathematics. Interest in learning math in elementary schools is low due to 

the lack of media use. The engklek game can be used as one of the media used in 

learning math. The purpose of the study was to determine the effect of using 

hopscoth ethnomathematics on interest in learning mathematics in grade IV 

elementary school. This study used an experimental method with a nonequivalent 

(Pretest and Posttest) Control Group Design. The research sample consisted of 

two groups, namely the experimental group using the hopscoth game media and 

the control group using conventional learning methods. Data analysis used t-test 

to see significant differences between the two groups. The results showed that 

there was a significant difference between the experimental group and the control 

group in terms of interest and math learning outcomes.The experimental group 

that used crank game media showed a more significant increase in math learning 

outcomes compared to the control group. The results showed that the use of 

cricket game media had a positive effect on learning interest and math learning 

outcomes of fourth grade elementary school students. 
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ABSTRAK 

 

Penggunaan gaya belajar berpengaruh terhadap minat belajar atau motivasi 
belajar, misalnya pada pembelajaran matematika. Minat belajar matematika pada 
sekolah dasar rendah dikarenakan penggunaan media yang kurang. Permainan 
engklek dapat digunakan sebagai salah satu media yang digunakan dalam 
pembelajaran matematika. Tujuan dari penelitian untuk mengetahui adanya 
pengaruh penggunaan etnomatematika engklek terhadap minat belajar 
matematika kelas IV Sekolah Dasar. Penelitian ini menggunakan metode 
ekperimen dengan nonequivalent (Pretest and Posttest) Control Group Design. 
Sampel penelitian terdiri dari dua kelompok, yaitu yaitu kelompok eksperimen 
yang menggunakan media permainan engklek dan kelompok kontrol yang 
menggunakan metode pembelajaran konvensional. Analisis data menggunakan uji 
t-test untuk melihat perbedaan signifikan antara kedua kelompok. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol dalam hal minat serta hasil belajar matematika.   
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Kelompok eksperimen yang menggunakan media permainan engklek 
menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan dalam hasil belajar matematika 
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan media permainan engklek memberikan pengaruh positif pada minat 
belajar serta hasil belajar matematika peserta didik kelas IV Sekolah Dasar.  

 
Kata Kunci: Etnomatematika Engklek, Matematika, Minat Belajar 
 

A. Pendahuluan  

Pembelajaran matematika ialah 

keterampilan yang sangat diperlukan 

bagi peserta didik dalam suatu 

pembentukan perilaku dan 

pengembangan karakter maka guru 

dapat memberikan pengajaran yang 

terdiri pemberian materi dan latihan 

tugas. Guru adalah salah satu  unsur 

terpenting pada proses 

pembelajaran. Guru adalah 

seseorang gang pautut digugu dan 

ditiru (Arianti, 2019). Peran guru 

sangatlah berpengaruh dalam 

kegiatan pembelajaran. Membuat 

peserta didik tertarik dengan materi 

pelajaran, guru harus mampu 

menciptakan pengajaran yang efektif 

dan menarik.  

Menurut Maulida (2020),  

matematika merupakan mata 

pelajaran yang dianggap sulit oleh 

peserta didik. Karena minat peserta 

didik pada mata pelajaran 

matematika masih sangat kurang. 

Keterampilan matematika yang 

dipelajari oleh peserta didik di 

sekolah tidak terkontruksi secara 

logis dan berdasarkan pada struktur 

kognitif abstrak, melainkan sebagai 

kombinasi pengetahuan dan 

keterampilan yang telah diperoleh 

sebelumnya serta sebagai masukan 

(budaya). Pembelajaran harus bisa 

menarik minat peserta didik dalam 

belajar sehingga akan memudahkan 

dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran. Rendahnya minat 

belajar pada peserta didik  juga dapat 

berasal dari penggunaan metode 

pembelajaran yang kurang menarik 

oleh guru. Menurut Dewi & Lestari 

(2021), kurikulum, materi, dan 

peserta didik merupakan sebuah pola 

yang digunakan untuk memberi 

petunjuk guru dalam mengajar 

dikelas.  

Menumbuhkan minat belajar 

pada suatu pembelajaran merupakan 

suatu hal yang penting, dan ada 

beberapa peserta didik yang kurang 

meminati pembelajaran matematika. 

Apabila peserta didik kurang 

menggemari pembelajaran 
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matematika, kemampuan peserta 

didik dibidang matematika akan 

terhambat. Rendahnya minat belajar 

matematika akan membuat peserta 

didik saat belajar matematika  

merasa sulit, butuh sedikit penekanan 

yang kuat pada mata pelajaran. 

Sehubung dengan hal tersebut, 

peserta didik  akan mengungkapkan 

pendapatnya secara kritis, kreatif, 

dan cermat. 

Penggunaan gaya belajar 

berpengaruh terhadap penurunan 

motivasi belajar atau minat belajar. 

Salah satu hal terpenting untuk 

menyelesaikan permasalahan 

kurangnya minat belajar adalah 

dengan menumbuhkan motivasi yang 

berasal dari diri anak sendiri dan dari 

lingkungan terdekatnya seperti orang 

tua, guru dan lingkungan lainnya. 

Minat menurut Falah (2019),  

menjelaskan bahwa minat 

merupakan sumber motivasi yang  

dapat mrembuat seseorang untuk 

melaksanakan apa yang hendak 

dilakukannya. Minat ialah perasaan 

suka serta rasa keinginan yang tinggi 

disertai kesadaran pada sesuatu 

yang menguntungkan serta 

memuaskannya. Menurut Dewi & 

Lestari  (2021),  minat merupakan 

alat motivasi yang yang digunakan 

dalam jangka waktu yang panjang 

utntuk dapat membangkitkan 

keinginan peserta didik dalam belajar. 

Minat belajar seseorang tidak 

selalu stabil, tetapi selalu berubah. 

Minat belajar harus ditafsirkan dan 

diciptakan dengan pilihan yang 

ditentukan oleh faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat tersebut. 

Menurut Slameto (2014),  faktor yang 

ada faktor internal (dalam diri peserta 

didik) meliputi faktor jasmani dan 

psikologi. Sedangkan faktor yang 

diluar diri peserta didik meliputi faktor 

keluarga, sekolah dan masyarakat. 

Beberapa ciri-ciri dalam minat 

belajar. Menurut Elizabeth Hurlock 

(dalam Syardiansah, 2016), terdapat 

7 minat belajar diantaranya minat 

tumbuh seiring berkembangnya fisik 

dan mental, minat bergantung selama 

proses pembelajaran, 

perkembangannya bisa jadi tidak 

efektif, minat bergantung pada waktu 

pembelajaran, dorongan 

kebudayaan, minat yang bermuatan 

emosional, minat bersikap egosentris 

yang dimana memiliki makna apabila 

individu menyukai sesuatu, mereka 

akan merasa terdorong untuk 

mendapatkannya 

Putri et al., (2019), juga 

menyebutkan bahwa  minat belajar 
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berasal faktor internal (perhatian 

peserta didik, tingkat kecerdasan, 

dan sikap peserta didik) dan faktor 

eksternal (cara guru mengajar, sikap, 

dan perhatian).  

Menurut Pratiwi & Pujiastuti 

(2020), mengaggap bahwa 

matematika merupakan  sesuatu 

yang netral dan tidak terkait dengan 

budaya. Menggabungkan 

pembelajaran berbasis budaya serta  

permainan, diharapkan peserta didik 

dapat terlibat dalam  kegiatan 

pembelajaran yang menarik. Menurut 

Zaenuri dan Dwidayanti (2018), 

etnomatematika dapat diterapkan 

oleh anak-anak, kelompok tertentu, 

dan lain sebagainya. Untuk 

mengatasi kesulitan peserta didik 

belajar matematika, pembelajaran 

etnomatematika dapat dimasukkan 

dalam kurikulum matematika. Konsep 

yang digunakan dalam 

etnomatematika sangat luas, dari 

berhitung, mengukur, bermain, 

mengelompokkan, dan sebagainya 

sebagainya (Kahirunnisa dan Ginting, 

2022). 

Menggabungkan pembelajaran 

berbasis budaya serta  permainan, 

diharapkan peserta didik dapat 

terlibat dalam  kegiatan pembelajaran 

yang menarik. Penggabungan akan 

membantu memastikan bahwa 

proses pembelajaran berjalan baik 

dan peserta didik dapat belajar 

secara efektif, memahami materi 

yang diajarkan, dan menjawab 

pertanyaan yang diajukan. Salah satu 

komponen yang berpengaruh dalam 

proses pembelajaran, yaitu guru 

diharapkan mampu menciptakan 

kegiatan pembelajaran yang menarik 

untuk peserta didik agar kegiatan 

pembelajaran dapat berjalan sesuai 

yang diharapkan, tercapai tujuan 

pembelajaran, dan mendapatkan 

hasil yang maksimal. Bekal 

kemampuan serta keterampilan yang 

dimiliki guru diharapkan mampu 

menjadikan pembelajaran yang lebih 

menarik dan menyenangkan, 

sehingga memperoleh hasil belajar 

yang optimal salah satunya yaitu 

permainan engklek. 

Engklek adalah satu permainan 

tradisional yang mengandung unsur 

pembelajaran matematika. Menurut 

Maulida (2020), engklek ialah salah 

satu permainan tradisional yang 

terkenal di Indonesia, khususnya bagi 

masyarakat desa. Penggunaan 

media pembelajaran menggunakan 

budaya diharapkan dapat menjadikan 

pembelajaran yang menarik dan 

menjadikan pembelajaran yang 
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menyenangkan, tidak membosankan, 

meningkatkan pemahaman peserta 

didik secara cepat dan tepat serta 

menumbuhkan minat belajar 

matematika. 

 

B. Metode Penelitian  

Dalam melakukan penelitian ini 

metode yang digunakan oleh peneliti 

yaitu menggunakan penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan 

nonequivalent (Pretest and Posttest) 

Control Group Design.Sedangkan 

tempat penelitiannya di SD Negeri 

Girikerto 2 dan SD Negeri Kauman 1. 

Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh peserta didik SD Negeri 2 

Girikerto yang berjumlah 113 peserta 

didik serta seluruh peserta didik SD 

Kauman 1 yang berjumlah 162 

peserta didik. Teknik pengambilan 

sampel yang akan dipergunakan 

dalam penelitian yaitu teknik 

Sampling Purposive dengan kelas IV 

SD Negeri Girikerto 2 dengan 20 

peserta didik dan SD Kauman 1 

dengan 20 peserta didik dengan total 

keseluruhan 40 peserta didik sebagai 

sampel dalam penelitian.  

Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian yaitu observasi, 

angket, tes, dan dokumentasi. 

Kemudian di uji dengan 

menenggunakan uji prasyarat. 

Analisis data dilakukan dengan uji 

normalitas berbantuan SPSS, uji 

reabilitas berbantuan SPSS, uji 

independen sampel t-test sebagai 

alat uji hipotesis penelitian. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

 Pada pengambilan data 

penelitian, sebanyak 20 angket minat 

belajar dan 20 soal pilihan ganda 

diberikan sebagai pretest dan 

posttest yang sesuai dengan materi 

Matematika yang telah di ujikan 

validitas dan reliabilitasnya. Angket 

tesebut diberikan kepada siswa 

dengan tujuan untuk mengetahui 

minat belajar siswa pada kelas 

kontrol yang akan dibandingkan 

dengan kelas eksperimen. Serta soal 

pilihan ganda bertujuan untuk 

mengetahui hasil belajar siswa. Jika 

seluruh data angket minat belajar dan 

hasil belajar dari sampel telah 

terkumpul akan dilakukan 

perhitungan dengan bantuan program 

SPSS vs.29. Data uji nilai pretest dan 

posttest pada siswa kelas IV SD 

Negeri Kauman 1 sebagai kelas 

kontrol dan pretest dan posttest pada 

siswa kelas IV SD Negeri Girikerto 2 

sebagai kelas eksperimen digunakan 

untuk uji normalitas, uji homogenitas, 

dan hipotesis, dalam penelitian 
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melalui analisis uji indepandent 

sampel tes atau uji t-tes. Data di 

tunjukan pada gambar berikut: 

Uji 

Norma

litas 

Sig Asymp.Sig 

Kesim

pulan 

Kel

as 

Kon

trol 

Kelas 

Eksp

erime

n 

Kelas 

Kontr

ol 

Kelas 

Eksp

erime

n 

Data 

Angke

t 

0,04

8 
0,907 

0,048  

> 

0,05 

0,907 

>0,05 

berdistr

ibusi 

normal 

Data 

Hasil 

Belajar 

0,02

4 
0,082 

0,0,4

> 

0,05 

0,082

>0,05 

berdistr

ibusi 

normal 

Tabel 1 Uji Normalitas Angkat dan Hasil 
Belajar 

Berdasarkan hasil perhitungan 

SPSS pada tabel diperoleh data 

untuk minat belajar kelas kontrol 

menunjukkan  Asymp. Sig 0,048 dan 

Asymp. Sig 0,907 untuk kelas 

eksperimen. Maka dilihat dari kriteria 

uji normalitas menunjukkan bahwa 

Asymp.Sig  0,48  >0,05 dan Asymp 

Sig 0, 907 >0,05 maka dapat 

dinyatakan bahwa data berdistribusi 

normal. Sedangkan data untuk hasil 

belajar kelas kontrol menunjukkan  

Asymp. Sig 0,024 dan Asymp. Sig 

0,082 untuk kelas eksperimen. Maka 

dilihat dari kriteria uji normalitas 

menunjukkan bahwa Asymp.Sig  

0,024>0,05 dan Asymp Sig 

0,082>0,05 maka dapat dinyatakan 

bahwa data berdistribusi normal. 

Sehingga data angket dan hasil 

belajar yang telash dilakukan uji 

kolmogrov-Smirnov tersebut 

berdistribusi normal dan dapat 

menjadi syarat untuk memenuhi uji 

hipotesis. 

Sedangkan hasil uji 

homogenitas sebagai berikut : 

Uji 
Hoogenit

as 
Sig.  

Kesimpul
an 

Data 
Angket 

0,63
1 

0,631  
>0,05 

berdistribu
si normal 

Data 
Hasil 

Belajar 

0,64
7 

0,647>0,
05 

berdistribu
si normal 

Tabel 2 Uji Homogenitas  Angkat dan Hasil 
Belajar 

Berdasarkan tabel data uji 

homogenitas menunjukkan data 

angket nilai signifikasi sebesar 0,631 

maka dapat dilihat dari kriteria 

penerimaa di peroleh 0,633 > 0,05 

dan data hasil belajar memliki nilai 

signifikasi sebesar 0,647, maka dapat 

dilihat dari kriteria penerimaa di 

peroleh 0,647 > 0,05. Jadi telah 

dapat ditentukan data hasil uji 

homogenitas data angket dan hasil 

belajar peserta didik bersifat 

homogenitas. 
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Hasil perhitungan analisis uji t-

test ditunjukkan pada tabel  sebagai 

berikut: 

 

Kelas 
Mea

n 

Sig 
(2talle

d) 
 

Kesim
pulan 

Kelas 

Kontrol 

47,2

0 
<0,00

1 
0,001< 

0,05 

H₀ 
ditolak 
dan Hₐ 
diterim

a 

Kelas 

Eksperimen 

53,7

5 
<0,00

1 
0,001< 

0,05 

H₀ 
ditolak 
dan Hₐ 
diterim

a 

Tabel 3 Uji Independen  Angkat Belajar 

Berdasarkan tabel perhitungan 

data output uji independen sampel 

test tersebut, bahwa dimana kelas 

kontrol menunjukan rata-rata sebesar 

47,20 dan kelas eksperimen 

menunjukkan rata-rata sebesar 53,75 

dengan jumlah sampel atau 

responden yang sepadan yaitu 20 

peserta didik. Maka dilihat dari kriteria 

dalam penerimaan atau penolakan 

hipotesis menunjukkan bahwa 

diperoleh Sig. (2 - tailed) <0,001 <  

0,05. Maka H₀ ditolak dan Hₐ 

diterima. Jadi keputusan uji hipotesis 

pada penelitian ini dapat tarik 

kesimpulan yaitu ada pengaruh 

media pembelajaran engklek 

terhadap hasil belajar matematika 

peserta didik kelas IV SD Negeri 

Girikero 2. 

 

Grafik 1 Hasil Belajar Pretest dan Posttest 

Penggunaan permainan engklek 

yang diterapkan pada kelas 

eksperimen memberikan pengalman 

baru bagi peserta didik. Dimana yang 

biasanya permainan engklek hanya 

digunakan untuk bermain saja dan 

dalam pembelajaran dijadikan 

sebagai media. Penggunaan media 

engklek menjadikan siswa lebih cepat 

memahami pembelajaran karena 

diselingi dengan permainan.  

Ketertarikan peserta didik dalam 

bermain engklek yang mengharuskan 

peserta didik menyelesaikan 

pertanyaan sebelum berlanjut ke 

kotak selanjutnya menjadikan peserta 

didik memperoleh pengalaman dalam 

baru, yang dimana mengharuskan 

peserta didik menjawab pertanyaan 

terlebih dahulu.  Permainan engklek 

yang diterapkan terbukti 

0

20

40

60

80

100

Pretest Kelas
Kontro

Pretest Kelas
Eksperimen

Posttest Kelas
Kontrol

Posttest Kelas
Eksperimen
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meningkatkan daya tarik pserta didik 

dalam belajar matematika yang 

diteruskan dengan meningkatnya 

hasil plajar peserta didik. 

Pembelajaran dengan 

mengunakan media membuktikan 

bahwa dalam proses pembelajaran 

penerapan media permainan engklek 

pada kelas eksperimen memberikan 

dampak yang bagus terhadap hasil 

belajar peserta didik. Seperti yang 

diungkapkan oleh  R. M. Hariastuti 

(2017), yaitu mengenai pembelajaran 

menggunakan etnomatematika 

sebagai sumber daya alam 

diharapkan dapat membut peserta 

didik lebih memahami materi yang 

disampakan karena proses 

penyampain yang tidak monoton 

yang akan membuat peserta didik 

memahami dan mencintai 

keberagaman hayati. Hal sejalan 

dengan penelitian Fauziah, A. (2020), 

menerangkan bahwa dalam 

permainan tradisional engklek 

terdapat nilai-nilai positif serta 

bermanfaat, salah satunya bagi guru 

sebagai media pembelajaran.  

Damayanti & Putriani (2016), dalam 

penelitian “Pembelajaran Matematika 

Dalam Permainan Tradisional 

Engklek Untuk Peserta didik SD 

Kelas V” bahwa permainan 

tradisional engklek yang digunakan 

dapat meningkatkan minat belajar 

peserta didik yang nantinya akan 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik serta peserta didik merespon 

saat dilakukan pembelajaran 

membuktikan bahwa peserta didik 

tertarik dengan belajar matematika 

menggunakan engklek. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan analisis data yang penulis 

lakukan dapat di tarik kesimpulan 

bawa terdapat perbedaan antara 

penggunaan media engklek peserta 

didik kelas IV SD Negeri Girikerto 2 

dengan tanpa menggunakan media 

engklek terhadap minat belajar 

matematika peserta didik kelas IV SD 

Negeri Kauman 1. Dapat dilihat dari 

hasil uji hipotesis dengan 

menggunakan independen t test 

terhadap kedua kelompok dengan 

hasil yang di peroleh, nilai sig (2-

tailed) adalah 0,001 < 0,05 maka Ho 

di tolak dan Ha diterima. Maka dapat 

di simpulkan bahwa “Terdapat 

pengaruh media engklek terhadap 

minat belajar matematika peserta 

didik kelas IV Sekolah Dasar”. 

Melihat dari hasil tes peserta didik 

pada pembelajaran matematika kelas 
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IV materi pecahan dengan 

menggunakan media engklek dalam 

pembelajaran dikatakan lebih baik 

dibandingkan pembelajaran tanpa 

media atau belajar dengan metode 

ceramah. 
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